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Abstract. This study aims to describe the level of students' undersianding of environmental pollution, describe the level of
perception, attitude and awareness of students towards environmental pollution, and describe the relationship
between variables (perception, attitude, and awareness) that affect students' understanding of environmental
pollution. This research is a non-experimental quantitative type of research using a survey method that uses
comprehension test questions and questionnaires as the main instruments in the study. The instruments used were
test questions on students' environmental understanding of environmental pollution and questionnaires on students'
perceptions, attitudes, and environmental awareness of environmental pollution. The population used in this study
amounted to 191 junior high schools in the Sidoarjo Regency area using random sampling techniques obtained from
a total of 10 schools. Sampling using random sampling technique to obtain a total of 500 samples. Based on the
results, it is stated that all variables are positively interrelated between all variables. The level of student
understanding of environmental pollution obtained an average percentage of 76% with good criteria. The level of
student perceptions of environmental pollution obtained a percentage of 83.11% with a very good category. The
level of student attitudes towards environmental pollution obtained a percentage of 85.95% with a very good
category. The level of student awareness of environmental pollution obtained a percentage of 82.87% with a very
good category. the relationship between variables that has the greatest influence is on the influence of awareness on
attitudes with a value of 0.194 with a value of P=0.03, so the significant value has a positive influence.

Keywords — Understanding, Environment, and Environmental Pollution

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan,
mendeskripsikan  tingkat persepsi, sikap dan kesadaran siswa terhadap pencemaran lingkungan, serta
mendeskripsikan keterkaitan antar variabel (persepsi, sikap, dan kesadaran) yang berpengaruh pada pemahaman
siswa terhadap pencemaran lingkungan. Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif non eksperimen
dengan meng‘sﬂakan metode survei yang menggunakan soal tes pemahaman dan kuesioner sebagai instrumen
utama dalam penelitian. Instrumen yang digunakan adalah soal tes pemahaman lingkungan siswa terhadap
pencemaran lingkungan dan kuesioner tentang persepsi, sikap, dan kesadaran lingkungan siswa terhadap
pencemaran lingkungan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 191 SMP cnui!a}-'ah Kabupaten
Sidoarjo dengan menggunakan teknik random sampling didapatkan sejumlah 10 sekolah. Pengambilan sampel
menggunakan teknik random sampling sehingga didapatkan sejumlah 500 sampel. Berdasarkan hasil dinyatakan
semua variabel saling berkaitan positif antar semua variabel. Tingkat pemahaman siswa terhadap pencemaran
lingkungan didapatkan presentase rata-rata 76% dengan kriteria baik. Tingkat persepsi siswa terhadap
pencemaran lingkungan didapatkan presentase 83,11% dengan kategori sangat baik. Tingkat sikap siswa terhadap
pencemaran lingkungan didapatkan presentase 85,95% dengan kategori sangat baik. Tingkat kesadaran siswa
terhadap pencemaran lingkungan didapatkan presentase 82,87% dengan katregori sangar baik. keterkaitan antar
variabel yang memiliki pengaruh paling besar terdapat pada pengaruh kesadaran terhadap sikap dengan nilai
0,194 dengan nilai P=0,05 maka nilai signifikan memiliki pengaruh yang positif.

Kata Kunci - Pemahaman, Lingkungan, dan Pencemaran Lingkungan
I. Pendahuluan
Lingkungan hidup saat ini menjadi perhatian umum bagi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dan
merupakan ruang lingkup interaksi antar unsur biotik dan abiotik, termasuk kegiatan manusia [1]. Penelitian lain

mengungkapkan bahwa lingkungan merupakan satu kesatuan ruang yang tak terpisahkan antar makhluk hidup,
antara lain yaitu tumbuhan, hewan dan manusia [2]. Kehidupan makhluk hidup terutama pada manusia sangat
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bergantung pada lingkungan hidup yang mereka tempati. Terdapat hubungan keterkaitan antar makhluk hidup
dengan lingkungan yang menyebabkan terjadinya masalah pada lingkungan. Permasalahan lingkungan yang
muncul dapat mengakibatkan kelangsungsungan hidup dan kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya
terganggu. Tingkat permasalahan lingkungan pada negara berkembang lebih tinggi daripada permasalahan
lingkungan pada negara maju [3]. Tingkat permasalahan lingkungan di negara berkembang didominasi akibat
industri dan pembangunan pabrik baru, dalam penyelesaian permasalahan lingkungan dengan transfer teknologi
yang dilakukan negara maju ke negara berkembang kurang efektif dalam membanti permasalahan dan cenderung
menguntungkan negara maju [4], schingga tingkat permasalahan lingkungan pada negara berkembang lebih tinggi
daripada permasalahan lingkungan pada negara maju.

Permasalahan lingkungan yang mengalami pencemaran telah menjadi isu global yang banyak
diperbincangkan secara luas baik dari lingkungan global maupun lingkup nasional [5]. Permasalahan lingkungan di
negara Indonesia telah menjadi perhatian internasional, terutama terjadinya penyusutan wilayah hutan, pengelolaan
sampah yang belum dilakukan secara maksimal, dan di berbagai wilayah Indonesia yang berperan sebagai paru-paru
dunia telah mengalami polusi udara, air dan tanah [6]. Berdasarkan data yang telah dicatat terdapat 77% lahan di
Indonesia terjadi penebangan hutan berlebih karena adanya pengalihan fungsi hutan untuk digunakan sebagai lahan
industri kelapa sawit dan kertas [7], dan 1,7 hektar (ha) hutan yang ada di Indonesia telah mengalami kebakaran
pertahunnya [8]. Indonesia menjadi negara dengan penghasil sampah terbesar di dunia [9], dibuktikan adanya
pengelolaan sampah yang belum dilakukan secara optimal mengakibatkan negara Indonesia disebut sedang
mengalami krisis darurat sampah plastik [10]. Menurut Data Asosiasi Industri Plastik Indonesia (INAPLAS) dan
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa negara Indonesia menghasilkan sampah plastik sebesar 64 ton
pada 2019 [11], pada tahun 2022 Indonesia menghasilkan 7.8 ton sampah dengan 4.9 ton tidak mengalami
pemerosesan, dan 83% sisanya berakhir dilaut [6]. Adanya urbanisasi dan industrialisasi yang terjadi di wilayah
perkotaan di Indonesia mengakibatkan adanya pencemaran lingkungan meliputi pencemaran tanah, air, dan udara.
Pencemaran yang dihasilkan dari adanya urbanisasi dan industrialisasi berdampak pada kualitas kesehatan
masyarakat dan menimbulkan berbagai penyakit [12]. Aktivitas manusia menjadi faktor utama dalam menentukan
kualitas lingkungan hidup disekitarnya. Pemerintah Indonesia telah memberikan upaya dalam mengembangan
lingkungan, seperti program pembinaan masyarakat, program perencanaan lingkungan hidup, serta upaya
pengelolaan, perlindungan dan pendidikan[13].

Upaya pengelolaan lingkungan dapat dilakukan pencegahan pencemaran lingkungan dengan diawali
langkah yang strategis dan berkesinambungan yaitu dengan jalur pendidikan [14]. Pendidikan menjadi sarana yang
tepat sebagal internalisasi dan transformasi keyakinan, nilai, pengetahuan dan keterampilan pada setiap individu.
Menurut pendapat North American Association of Environmental Education (NAAEE) tahun 2001 mengungkap
pendidikan lingkungan merupakan suatu penerapan proses lengkap menyeluruh dalam meningkatkan pemahaman
manusia terhadap lingkungan serta permasalahan yang dialami [15]. Kemampuan siswa dalam pemahaman
lingkungan dapat diperoleh dengan berinterkasi secara langsung dengan permasalahan lingkungan yang terjadi di
sekitar [16]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Santoso [16] yang mengungkapkan bahwa pemahaman
lingkungan di SMP Negeri 5 Taman masih kurang yang disebabkan jumlah sumber bacaan terkait lingkungan masih
kurang terfasilitasi serta sekolah belum memberikan pengalaman belajar langsung pada siswa agar dapat berinteraksi
dengan lingkungan disekitar sekolah. Rahmawati [17] mengungkap bahwa program Adiwiyata di SMP Negeri 28
Surabaya belum terlaksana dengan efektif karena keadaan sosial ekonomi dan kepedulian siswa, hal tersebut terjadi
disebabkan kurangnya pemahaman terkait lingkungan dan persepsi yang kurang pada pedulian terhadap lingkungan
sekitar [17]. Dibuktikan dengan adanya data Badan Pusat Statistik (2018), bahwa indeks perilaku ketidakpedulian
pada lingkungan hidup di Indonesia tahun 2018 menunjukkan angka 0,51 [15], yang berarti kepedulian siswa
terhadap lingkungan masih kurang. Najmun Nahar [ 18] menyatakan pendidikan lingkungan termasuk kedalam salah
satu kunci dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan serta untuk mencegah keberlanjutan secara global,
dengan adanya pemahaman tentang pencemaran lingkungan, warga sekolah dapat mewujudkan lingkungan yang
sehat bertujuan untuk menghindari adanya dampak negatif pada lingkungan [19]. Pentingnya literasi lingkungan
pada siswa memiliki pemahaman tentang lingkungan dan dalam mencegah adanya pencemaran lingkungan yang
terjadi [20]. Seorang siswa dikatan memiliki persepsi yang baik ketika dapat menginterpretasikan informasi yang
diterima menjadi suatu pemahaman [21]. Seseorang dengan kesadaran lingkungan yang lebih tinggi cenderung dapat
mengambil sikap atau tindakan dalam memelihara lingkungan sehingga mampu menarik siswa dalam melakukan
kegiatan yang melihatkan sikap peduli lingkungan [22]. Azhar [14] mengemukakan bahwa siswa dengan nilai
pemahaman lingkungan tinggi maka nilai sikap peduli lingkungannya semakin tinggi, serta sebaliknya jika nilai
pemahaman lingkungan siswa rendah maka nilai sikap peduli lingkungannya semakin rendah. Dengan kata lain
pemahaman lingkungan siswa mempengaruhi persepsi, sikap, dan kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar.

Permasalahan lingkungan di wilayah Sidoarjo telah menjadi sorotan di daerah Jawa Timur terkait
permasalahan sampah di TPA Jabon yang menampung 350 ton perharinya [23]. Sidoarjo pernah mengalami
pencemaran limbah cair di Kecamatan Krian pada tahun 1996 yang membanjiri saluran irigasi SMPN 3 Krian [24].
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Pada tahun 2017, terjadi pencemaran limbah di Kali Porong Sidoarjo yang disebabkan PT. Pakerin (Pabrik Kertas
Indonesia) dengan sengaja membuang limbahnya dialiran sungai, sehingga masyarakat yang memanfaatkan sungai
untuk kehidupan sehari-hari ikut terganggu [24]. Selain itu, terdapat kasus munculnya semburan lumpur panas PT.
Lapindo yang menjadi bencana nasional yang menyebabkan kerusakan lingkungan yang melampaui batas wilayah
Sidoarjo, serta telah mengganggu kehidupan masyarakat [25]. Berdasarkan permasalahan lingkungan yang terjadi di
wilayah Sidoarjo disebabkan oleh kurangnya kepedulian lingkungan [26]. Kepedulian terhadap lingkungan
dipengaruhi oleh pengetahuan pemahaman lingkungan, dengan pemahaman lingkungan yang bagus diharapkan
dapat dijadikan rujukan dalam menjaga keasrian dan kelestarian lingkungan bagi siswa, serta dapat memecahkan
masalah lingkungan yang dihadapinya seperti pada masa ini sikap generasi muda yang harus dikembangkan adalah
rasa tanggung jawab terhadap permasalah kerusakan lingkungan [14]. Kerusakan lingkungan yang terjadi di wilayah
Sidoarjo menjadi landasan penelitian serta dengan sumber penelitan sebelumnya hanya dilakukan di luar negeri dan
di Indonesia banyak dilakukan pada tingkat SMA dan Universitas, maka penelitian ini berfokus di jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di wilayah Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia denm mempertimbangkan siswa telah
mendapatkan materi tentang pencemaran lingkungan. Maka dengan demikian, tujuan dari penelitian ini untuk:

1. Mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan

Mendeskripsikan tingkat persepsi, sikap dan kesadaran siswa terhadap pencemaran lingkungan
Mendeskripsikan keterkaitan antar variabel (persepsi, sikap, dan kesadaran) yang berpengaruh pada pemahaman
siswa terhadap pencemaran lingkungan

(SR ]

1
II. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian jenis kuantitatif non

eksperimen dengan mcnggunel] metode survei. Sasaran utama dalam penelitian ini adalah siswa SMP di
wilayah Kabupaten Sidoarjo. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 191 sekolah baik
sekolah negeri maupun swasta yang terdapat di wilayah Kabupaten Sidoarjo. Teknik pengambilan data
menggunakan teknik random sampling, dengan mengambil jumlah 5% dari keseluruhan jumlah sekolah
sehingga didapatkan populasi sebanyak 10 sekolah di Kabupaten Sidoarjo dengan memberikan anggota
populasi diberikan opportunity (kesempatan) yang sama untuk menjadi sampel dengan cara pengacakan atau
mengundi [27].

2. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling atau Random Sampling
dengan pengambilan sampel setiap anggota populasi diberikan opportunity (kesempatan) yang sama untuk
menjadi sampel dengan cara pengacakan atau mengundi [27]. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IX | sebeelk 10 sekolah di Kabupaten Sidoarjo didapatkan 500 sampel. Pembagian jumlah sampel
siswa setiap sekolah disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Pembagian Jumlah Sampel Setiap Sekolah

Populasi Sekolah Jumlah Kelas Jumlah Siswa Perkelas Total Sampel
I II

SMP Negeri 1 Tarik 2 31 32 63

SMP Negeri 2 Tarik 2 24 30 54

SMP Negeri 1 Balongbendo 2 30 31 61
SMP Negeri 1 Wonoayu 2 30 25 55
SMP Negeri 3 Candi 2 33 31 64

SMP Al-Islam Krian 2 30 27 57

SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo 2 30 24 54
SMP Muhammadiyah 6 Krian 2 20 33 53
SMP Muhammadiyah 10 Sidoarjo 2 24 15 39
TOTAL 500

3. Instrumen Penilaian
Teknik yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan instrumen soal tes pemahaman
pencemaran lingkungan dan kuesioner sebagai alat mengumpulkan informasi atau data. Instrumen penilaian
pertama dengan menggunakan instrumen soal tes pemahaman pencemaran lingkungan yang disusun dalam
bentuk 30 soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban yang kemudian dikelompokkan berdasarkan 5 indikator
pencapaian siswa dalam pemahaman pencemaran lingkungan yang disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Indikator Pemahaman Pencemaran Lingkungan

Indikator Nomor Soal
1. Menjelaskan definisi pencemaran lingkungan 1,2,6
2. Mendefinisikan ciri-ciri pencemaran lingkungan 3,7,8,23
3. Menjelaskan penyebab pencemaran lingkungan 4,5.9,10,12,19,20,21
4. Menganalisis dampak dan permasalahan pence maran lingkungan 11,13,14,16,17,22,26,27
5. Mengkreasikan upaya menjaga lingkungan 15,18,24,25,28,29,30

Pada instrumen penilaian kedua dengan menggunakan instrumen kuesioner yang diadaptasi dan
dikembangkan dari Najmun Nahar [28] yang menggunakan versi bahasa Inggris dan diterjemahkan pada
bahasa Indonesia. Kuesioner yang digunakan mencakup terkait persepsi, sikap, dan kesadaran lingkungan
terhadap pencemaran lingkungan yang terdapat 40 pernyataan dengan 5 pilihan jawaban (sangat setuju, setuju,
netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju) yang dikelompokkan berdasarkan 5 tema yang disajikan dalam
Tabel 3.

Tabel 3. Tema Kuesioner (Persepsi, Sikap, dan Kesadaran Lingkungan terhadap Pencemaran Lingkungan)

Tema Nomor Soal
1. Persepsi penyebab pencemaran lingkungan 1-10
2. Persepsi dampak pencemaran lingkungan 11-20
3. Sikap negatif terhadap tindakan lingkungan 21-25
4. Sikap positif terhadap tindakan lingkungan 2631
5. Kesadaran pengelolaan sampah rumah dan sekitarnya 31-41

Berdasarkan instrumen penilaian diatas, untuk mengetahui hubungan antara antar variabel [nscpsi, sikap, dan
kesadaran) yang berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan dapat dilihat pada
Gambar 1.

Persepsi — H1

\

Sikap H2 .| Pemahaman
- siswa

H3/

Gambar 1. Hipotesis dan Rancangan Model Penelitian

Kesadaran | —

Hipotesisi pada penelitian ini pada penelitian ini adalah:
H1: Persepsi siswa terhadap lingkungan yang berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap pencemaran

lingkungan

H2: Sikap siswa terhadap lingkungan yang berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap pencemaran
lingkungan

H3: Kesadaran siswa terhadap lingkungan yang berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap pencemaran
lingkungan

Adapun indikator masing-masing variabel dan simbol untuk butir dalam tes soal dan kuesioner ditunjukkan
seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Variabel dan Indikator Penilaian

Variabel Indikator
Persepsi siswa terhadap lingkungan — Persepsi penyebab pencemaran lingkungan
— Persepsi dampak pencemaran lingkungan
Sikap siswa terhadap lingkungan — Sikap negatif terhadap tindakan lingkungan

Sikap positif terhadap tindakan lingkungan
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Kesadaran siswa terhadap lingkungan — Kesadaran pengelolaan sampah rumah dan sekitarnya
Pemahaman siswa terhadap — Menjelaskan definisi pencemaran lingkungan
pencemaran lingkun gan — Mendefinisikan ciri-ciri pencemaran lingkungan

Menjelaskan penyebab pencemaran lingkungan
Menganalisis dampak dari permasalahan pencemaran lingkungan
— Mengkreasikan upaya menjaga lingkungan

Instrumen penilaian tes soal pemahaman pencemaran lingkungan dan kuesioner persepsi, sikap, dan
kesadaran lingkungan terhadap pencemaran lingkungan telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Pada
instrumen penilaian tes soal pemahaman dilakukan oleh 2 ahli yang dinyatakan valid dan realibel untuk
digunakan kepada siswa sebagai instrumen penilaian. Pada rTabel hasil kuesioner didapatkan nilai (N) = 10
sampel mahasiswa. Hasil uji validitas dihasilkan pada setiap variabel menghasilkan nilai rHitung > rTabel,
schingga dapat dinyatakan bahwa instrumen dalam penelitian ini dapat dikatan valid. Hasil reliabilitas yang
diperoleh dari hasil variabel menghasilkan nilai alpha cronbach’s > 0,6319 sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrumen kuesioner dalam penelitian ini reliabel. Pada instrumen penilaian kuesioner divalidasi oleh 1 ahli
dalam Bahasa Inggris dan dinyatakan valid dan realibel untuk digunakan kepada siswa sebagai instrumen
penilaian.

Teknik Pengumpulan Data dan Analisis

Teknik Pengumpulan data dilakukan melalui survei secara online dengan memberikan link tes soal
pemahaman pencemaran lingkungan dan kuesioner persepsi, sikap, dan kesadaran lingkungan terhadap
pencemaran lingkungan melalui WhatsApp Group kelas. Terdapat 3 topik utama dalam penelitian ini yaitu
yang pertama mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan dengan
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif, analisis pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan diukur
dari benar dan salahnya dalam menjawab soal pencemaran lingkungan. Jawaban benar diberi skor 1 dan
jawaban salah atau tidak dijawab diberi skor 0, selanjutnya total skor yang diperoleh dihitung menggunakan
rumus presentase hasil capaian pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan yang sesuai dengan kriteria

penilaian yang terdapat pada Tabel 5.
Persentase (P) = % % 100%

Keterangan : Jb = Jumlah pertanyaan yang dijawab benar
N = Jumlah skor maksimal

T4l 5. Kriteria Pemahaman Siswa terhadap Pencemaran Lingkungan

Persentase Kriteria
86% =P < 100% Sangat Baik
76% =P =< 85% Baik
60% =P= 75% Cukup
55% = P = 59% Kurang

P<54% Kurang Sekali

(Sumber: Purwanto [29])

Pada topik 2 mendeskripsikan tingkat persepsi, sikap, dan kesadaran siswa terhadap pencemaran
lingkungan menggunakan teknik statistika deskriptif dengan menggunakan kuesioner persepsi, sikap, dan
keseldeua lingkungan terhadap pencemaran lingkungan. Pengukuran menggunakan statistika deskriptif pada
topik 2 dilakukan untuk mengetahui gambaran data secara umum berupa nilai rata-rata (mean), tertinggi (max),
dan terendah (min), dan standar deviasi dari masing-masing variabel yaitu persepsi (X,), sikap (X3), kesadaran
siswa (X;), dan pencemaran lingkungan (Y). Skala nilai yang digunakan dalam kuesioner merupakan model
skala Likert, yang terdiri atas 5 pilihan yang telah disediakan, mulai dari 1(sangat tidak setuju (STS)), 2 (tidak
setuju (TS)), 3 (netral (N)), 4 (setuju (S)), dan 5 sangat setuju (SS)). Presentase tingkat 'sepsi, sikap, dan
kesadaran siswa terhadap pencemaran lingkungan yang sesuai dengan kriteria penilaian yang terdapat pada
Tabel 5.

a Tabel 6. Kriteria Nilai Persepsi, Sikap, dan Kesadaran

Persentase Kriteria
80% =P < 100% Sangat Baik
60% =P < 79,99% Baik

40% =P < 59,99% Cukup
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20% =P < 39,99% Kurang
P <19,99% Kurang Sekali
(Sumber: Ridwan [29])

Pada topik 3 Mendeskripsikan keterkaitan antar variabel (persepsi, sikap, dan kCSildila]) yang
berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan menggunakan anik Structural
Eguation Model (SEM) Analysis Moment of Structural (AMOS). Analisis data pada topik ini menggunakan
aplikasi AMOS 20. Rancangan analisis data yang digunkan disesuaikan dengan prosedur penggunaan teknik
Structural Equation Model (SEM) dengan menggunakan data empiris yang diperoleh dari hasil tes soal
pemahaman pencemaran lingkungan dan kuesioner persepsi, sikap, dan kca.lalmu lingkungan terhadap
pencemaran lingkungan. Validitas pada tiap variabel diukur terlebih dahulu melalui model Confirmatory
Factor Analysis (CFA) yaitu pada model pengukuran, standard loading factors variable terukur terhadap
variabel laten [30]. Untuk mengetahui pengaruh terhadap variabel (persepsi, sikap, dan kesadaran) terhadap
pemahaman siswa harus didapatkan nilai assessment of normality dari setiap variabel untuk mengetahui data
berdistribusi normal dengan nilai P < 2,58, Untuk mengatahui pengaruh langsung dan tidak langsung variabel
(persepsi, sikap, dan kesadaran) terhadap pemahaman siswa dapat dilihat dari hasil regression weights dengan
mengatahui nilai estimate pengaruh setiap variabel dengan nilai P > 0,05 yang signifikan.

III. Hasil dan Pembahasan
Tingkat pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan
Analisis tingkat pemahaman siswa SMP terhadap pencemaran lingkungan ditunjukkan pada tabel 7
ng disajikan dalam bentuk analisis deskriptif kuantitatif yang diperoleh dari 500 sampel siswa kelas IX SMP
yang terdiri dari 51,7% siswa laki-laki dan 48 3% siswa perempuan.

Tabel 7. Presentase Skor per Indikator Pemahaman Siswa

Indikator Nomor Soal Presentase Kriteria
(%)

Menjelaskan definisi pencemaran lingkungan 1,2,6 76,02% Baik

Mendefinisikan ciri-ciri pencemaran 3,7,8,23 76,19% Baik

lingkungan

Menjelaskan penyebab pencemaran 4,5,9,10, 12, 78.75% Baik

lingkungan 19, 20, 21

Menganalisis dampak dan permasalahan 11,13, 14,16, 73.13% Cukup

pencemaran lingkun gan 17,22,26,27

Mengkreasikan upaya menjaga lingkungan 15,18,24,125, 7603% Baik
28,29, 30

Berdasarkan tabel presentase skor per indikator pemahaman siswa didapatkan presentase rata-rata 76% dari
500 sampel yang telah mengerjakan soal pemahaman lingkungan. Berdasarkan hasil, skor rata-rata tertinggi
yang didapatkan terdapat pada indikator menjelaskan penyebab pencemaran lingkungan dengan presentase
78,75%, sedangkan rata-rata terendah terdapat pada indikator menganalisis dampak (ﬂ permasalahan
pencemaran lingkungan. Secara grafik presentase skor per indikator pemahaman lingkungan dapat dilihat pada
gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Presentase Skor per Indikator Pemahaman Siswa
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Pada presentase yang didapatkan membuktikan bahwa pemahaman siswa sekolah menengeh pertama
terhadap pencemaran lingkungan di wilayah Kabupaten Sidoarjo memiliki kriteria baik. Berdasarkan hasil,
indikator siswa dapat menjelaskan penyebab pencemaran lingkungan mendapatkan presentase tertinggi dengan
78,75%, hal ini dipengaruhi banyaknya media gambar yang terdapat pada indikator menjelaskan penyebab
pencemaran lingkungan. Adanya media gambar pada soal menjadikan siswa mudah menerima materi, hal
tersebut merupakan salah satu ciri-ciri dari belajar visual. Sejalan dengan penelitian [31] yang menjelaskan
bahwa karakteristik visual yaitu dapat mengingat dengan mudah melalui asosiasi visual. Hal ini juga
dipengaruhi adanya pendidikan lingkungan yang baik pada siswa sehingga pemahaman terhadap pencemaran
lingkungan menjadi baik. Berdasarkan Tingginya tingkat pemahaman siswa juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal yaitu pendidikan dengan memperoleh materi terkait pencemaran lingkungan dan isu-isu lingkungan
yang telah dipelajari di sekolah, faktor keluarga, dan lingkungan meliputi sarana sosial, budaya setempat,
ekonomi, serta pendidikan yang sedang mereka tempuh [32]. Sedangkan pada indikator menganalisis dampak
dan permasalahan pencemaran lingkungan mendapatkan nilai terendah dengan 73,13%, hal ini dapat
dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman belajar dalam menyelesaikan masalah yang ada di lingkungan
sekitarnya serta siswa masih belum terbiasa melakukan proses menganalisis pada permasalahan yang
disampaikan dan siswa cenderung lebih suka berfikir tanpa menganalisis permasalahan terlebih dahulu saat
mengungkapkan argumen [33]. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti [32] dikatakan bahwa
suatu pemahaman dapat membantu siswa dalam mengorganisasikzapemikiran siswa dan dapat menentukan
cara yang lebih baik dalam menyelesaikan suatu masalah, sehingga jika siswa memiliki pemahaman yang baik
maka dalam proses pembelajaran akan lebih mudah untuk memahaminya.

Tingkat persepsi, sikap dan kesadaran siswa terhadap pencemaran lingkungan

Tingkat persepsi siswa SMP terhadap pencemaran lingkungan di wilayah Sidoarjo ditunjukkan pada
tabel 8 wyang disajikan dalam bentuk statistika deskriptif. Dimana tinat persepsi terhadap lingkungan
diperoleh melalui kuesioner diberikan kepada siswa dengan indikator yang disajikan pada tabel 3.

Tabel 8. Hasil Tingkat Persepsi Siswa terhadap Lingkungan

Indikator Presentase (%) Kriteria
Persepsi penyebab pencemaran lingkungan 83 .60% Sangat baik
Persepsi dampak pencemaran lingkungan 82 62% Sangat baik

Berdasarkan hasil tingkat persepsi siswa terhadap lingkungan didapatkan presentase tertinggi pada indikator
persepsi penyebab pencemaran lingkungan dengan presentase 83,60%. Hasil tingkat persepsi siswa terhadap
lingkungan didapatkan presentase terendah pada indikator persepsi dampak pencemaran lingkungan dengan
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presentase 82,62%. Pada data hasil persepsi siswa terhadap lingkungan didapatkan kriteria sangat baik dengan
rata-rata presentase 83,11% dari 500 siswa yang telah mengisi kuesioner. Berdasarkan beberapa penelitian
mengungkapkan bahwa seorang siswa dikatakan memiliki persepsi yang baik ketika dapat menginterpretasikan
informasi yang diterima menjadi suatu pemahaman yang dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-hari [21].
Hasil persepsi siswa yang tinggi dapat dipengaruhi oleh lingkungan belajar dan motivasi belajar yang baik
[34]. Adanya lingkungan belajar yang baik dapat membantu dan memotivasi siswa sehingga meningkatkan
analisis persepsi siswa terhadap pencemaran lingkungan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pujiastuti
[35] menyatakan bahwa semakin tinggi kualitas pembelajaran maka semakin tinggi persepsi siswa, sehingga
dapat dikatakan bahwa dari 5% Sekolah Menengah Pertama di wilayah Kabupaten Sidoarjo memiliki kualitas
pembelajaran yang baik.

Tingkat sikap siswa SMP terhadap pencemaran lingkungan di wilayah Sidoarjo ditunjukkan pada
tabel 9 yang disajikan dalam bentuk statistika deskriptif. Dimana gkelt sikap siswa terhadap lingkungan
diperoleh melalui kuesioner diberikan kepada siswa dengan indikator yang disajikan pada tabel 3.

Tabel 9. Hasil Tingkat Sikap Siswa terhadap Lingkungan

Indikator Presentase (%) Kriteria
Sikap ne gatif terhadap tindakan lingkungan 84.49% Sangat baik
Sikap positif terhadap tindakan lingkungan 8741% Sangat baik

Berdasarkan hasil tingkat sikap siswa terhadap lingkungan didapatkan presentase tertinggi pada indikator sikap
positif terhadap tindakan lingkungan dengan presentase 8741% Pada hasil tingkat sikap positif terhadap
tindakan lingkungan didapatkan presentase terendah pada indikator persepsi penyebab pencemaran lingkungan
dengan presentase 84 49%. Pada data hasil persepsi siswa terhadap lingkungan didapatkan kriteria sangat baik
dengan rata-rata presentase 8595% dari 500 siswa yang telah mengisi kuesi()lﬂ. Secara keseluruhan hasil
sikap yang didapatkan sangat baik, hal tersebut dipengaruhi adanya pemahaman dan keterampilan lingkungan
yang dimiliki siﬂa schingga dickspesikan dalam bentuk sikap terhadap lingkungan. Setyowati [36]
mengungkapkan jika pengetahuan lingkungan meningkat maka sikap peduli terhadap lingkungan akan
meningkat, sehingga diharapkan dapat mengurangi atau mencegah penyebab kerusakan dan pencemaran pada
lingkungan. Seseorang dengan pemahaman lingkungan yang baik maka sikap yang dibentuk nm ikut baik,
begitupula sebaliknya. Sikap siswa terhadap lingkungan dapat dipengaruhi oleh pemahaman sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Eufrasia [20] yang mengungkapkan bahwa sikap pada peduli lingkungan
merupakan reaksi seseorang terhadap lingkungannya dengan tidak merusak lingkungan alam sehingga
menciptakan lingkungan yang bersih dan asri. Sikap peduli lingkungan sangat penting agar siswa bertujuan
agar dapat mengasihi, merawat, dan menjaga lingkungannya [37].

Tingkat kesadaran siswa SMP terhadap pencemaran lingkungan di wilayah Sidoarjo ditunjukkan pada
tabel 10 yang disajikan dalam bentuk statistika deskriptif. Dimana tingkat kesadaran siswa terhadap lingkungan
diperoleh melalui kuesioner diberikan kepada siswa dengan indikator yang disajikan pada tabel 3.

Tabel 10. Hasil Tingkat Kesadaran Siswa terhadap Lingkungan

Indikator Presentase (%) Kriteria

Kesadaran pengelolaan sampah rumah dan sekitarnya 82,87% Sangat baik

Berdasarkan hasil tingkat kesadaran yang diperoleh dari 54 siswa didapatkan presentase 82,87% dengan
indikator kesadaran pengelolaan sampah rumah dan disekitarnya dengan memperoleh kriteria sangat baik,
terdapat 17,13% siswa yang belum memenuhi kriteria kesadaran dalam pengelolaan sampah rumah dan
sekitarnya. Hasil menunjukkan bahwa tingkat kesadaran sangat tinggi di Sekolah Menengah Pertama di
wilayah Kabupaten Sidoarjo Sangat baik. Pada Seseorang dengan kesadaran lingkungan yang lebih tinggi
cenderung dapat mengambil sikap atau tindakan dalam memelihara lingkungan sehingga mampu menarik
siswa ailll’l melakukan kegiatan yang melihatkan sikap peduli lingkungan [22]. Kesadaran lingkungan pada
siswa akana)embemuk sikap dan perilaku lingkungan yang bertanggung jawab [38]. Kepekaan terhadap
lingkunam dianggap sebagai kunci dari perilaku seseorang terhadap lingkungan, sehingga ketika siswa melihat
kondisi lingkungan dari perspektif empati maka siswa akan berusaha peduli terhadap lingkungannya dengan
adanya tindakan menjaga lingkungan [39].

Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada setiap indikator persepsi, sikap, dan kesadaran lingkungan
dapat dilihat pada gambar grafik yang disajikan pada gambar 3.

Gambar 3. Grafik Indikator Persepsi, Sikap, dan Kesadaran Lingkungan




Page |9

88,00% 8741%

87,00%

86,00%

85,00% 84 49%

84.,00% 83.60%

83,00% 82,62% 8287%

82,00%

81,00%

80,00%
Persepsi Persepsi Sikap negatif Sikap positif  Kesadaran
penyebab dampak terhadap terhadap pengelolaan

pencemaran  pencemaran tindakan tindakan  sampah rumah

lingkungan  lingkungan lingkungan  lingkungan dan sekitarnya
¥ Presentase

Presentase yang didapatkan membuktikan bahwa semua indikator persepsi, sikap, dan kesadaran
siswa sekolah menengeh pertama terhadap pencemaran lingkungan di wilayah Kabupaten Sidoarjo memiliki
kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil, indikator siswa memiliki sikap positif terhadap tindakan lingkungan
memiliki presentase tennggi dengan 87 41%, hal ini disebabkan adanya penerapan sekolah Adiwiyata. Iswari
[40] mengungkapkan bahwa sekolah yang berbasis Adiwiyata menunjukkan tingkat sikap kepedulian p8sitif
terhadap lingkungan lebih tinggi dari pada sekolah yang tidak berbasis Adiwiyata, hal tersebut dapat dilihat
dari tingkat pengetahuan, sikap, dan kesadaran siswa dalam mengelola serta melestarikan lingkungan hidup.
Dari hasil penelitian yang dilakukan di sekolah menengah pertama di Kabupaten Sidoarjo didapatkan nilai
presentase paling rendah pada indikator persepsi dampak pencemaran lingkungan, hal ini dapat disebabkan
adanya faktor internal dan eksternal pada setiap siswa. Landriany [41] dalam penelitiannya menyatakan bahwa
sekolah berbasis Adiwiyata tidak menjamin adanya peningkatan pemahaman dan kepeduliapada lingkungan,
seperti yang telah dilakukan di sekolah menengah atas Kota Malang yang disebabkan siswa masih belum
memahami konsep sekolah berbasis lingkungan, siswa masih tidak peduli dengan kondisi lingkungan, dan
kurangnya peran masyarakat sekolah.

Keterkaitan antar variabel (persepsi, sikap, dan kesadaran) yang berpengaruh terhadap pencemaran
lingkungan

Berdasarkan keterkaitan antar variabel (persepsi, sikap, dan kesadaran) yang berpengaruh terhadap
pencemaran lingkungan didapatkan assesment of normality pada tabel 11 yang disajikan berikut.

Tabel 11. Assessment of normality

Variable min max skew cr. kurtosis C.r.
SIKAP 67,273 100,000 -260 -2,382 -,178 -814
PERSEPSI 76,000 100,000 445 4,070 -892 -4078
KESADARAN 56,000 100,000 -047 - 427 ,200 914
PEMAHAMAN 60,000 100,000 -888 -8,125 2911 13,314
Multivariate -3,011 -4.869

Dapat diketahui bahwa data pada penelitian ini normal dibuktikan dengan secara univariate didapatkan nilai
skew <2,58 schingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal secara univariate. Secara multivariate
didapatkan nilai kurtosis -3,011 dan c.r didapatkan -4,869 yang berarti nilai yang didapatkan <2,58 sehingga
dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal secara multivariate. Pada multikolinearitas didapatkan nilai
determinant of sample covariance matrix = 2122240,038 yang jauh dari nilai 0 maka data tidak mengalami
multikolinearitas. Hasil analisis hubungan antar variabel (persepsi, sikap, dan perilaku) yang berpengaruh
terhadap pencemaran lingkungan diperoleh hasil pada gambar 4.

Gambar 4. Path Diagram Hasil Analisis SEM Data
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Tabel 12. Regression Weights
Estimate S.E. CR. P Label
KESADARAN  <--- PERSEPSI J24 046 2,686 007 par_2
KESADARAN  <--- SIKAP 205 046 4447 % par 3
PEMAHAMAN <-- SIKAP 048 048 1,004 315 par_ 4
PEMAHAMAN <-- PERSEPSI -053 048 -1,102 270 par_5
PEMAHAMAN <--  KESADARAN 014 046 306 759  par_6

Pada tabel regression dapat dihasilkan nilai estimate yang menunjukkan pengaruh langsung, pengaruh tidak
langsung, pengaruh yang signifikan dan tidak signifikan. Berdasarkan tabel, variabel pemahaman, persepsi,
sikap, dan kesadaran memiliki nilai yang signifikan dengan nilai P=0,05 maka nilai signifikan memiliki
pengaruh yang positif pada masing-masing variabel. Untuk melihat pengaruh langsung pada tabel 13 dan tidak
langsung dapat disajikan pada tabel 14.

Tabel 13. Pengaruh Variabel Secara Langsung
SIKAP PERSEPSI KESADARAN

KESADARAN 194 117 000
PEMAHAMAN 049 -,048 014

Tabel 14. Pengaruh Variabel Secara Tidak Langsung
SIKAP PERSEPSI KESADARAN

KESADARAN 194 117 000
PEMAHAMAN 046 -,050 014

Pada tabel hasil pengaruh variabel secara langsung dan tidak langsung terhadap variabel pemahaman, persepsi,
sikap, dan kesadaran memiliki pengaruh positif antar variabel. Variabel yang memiliki pengaruh paling besar
terdapat pada pengaruh kesadaran terhadap sikap dengan nilai 0,194 dengan nilai P>0,05 maka nilai signifikan
memiliki pengaruh yang positif. Berdasarkan hasil diketahui bahwa variabel (persepsi, sikap, dan kesadaran)
berkaitan atau dapat berpengaruh secara positif pada pemahaman siswa, tetapi nilai tertinggi indikator yang
saling berkaitan terdapat pada hubungan kesadaran terhadap sikap siswa pada lingkungan. Sejalan dengan
penelitian Darsita [42] yang mengungkapkan bahwa sikap lingkungan dengan kesadaran lingkungan memiliki
keterkaitan positif, jika siswa memiliki nilai sikap tinggi maka tingkat kesadaran siswa terhadap lingkungan
hidup akan semakin baik. Pe’er [43] yang mengemukakan bahwa semakin rendah tingkat pemahaman siswa
terhadap lingkungan akan menjadi faktor yang mempengaruhi seseorang dalam mengabaikan perilaku sehari-
hari pada lingkungan, sehingga siswa yang memiliki tingkat pemahaman yang tinggi cenderung
memperhatikan dan memiliki empati terhadap lingkungan. Amalia [44] mengungkapkan bahwa faktor yang
mempengaruhi sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan karena adanya faktor pengetahuan, sikap, gaya
hidup, dan kemanusiaan. Soemarwoto [45] menyebutkan bahwa hubungan manusia dengan lingkungan hidup
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bersifat sirkuler, segala sesuatu yang ditimbulkan manusia pada lingkungan akan berdampak kembali pada
manusia maka persepsi, sikap, dan kesadaran terhadap lingkungan sangat penting bagi manusia.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa semua variabel saling berkaitan positif antar semua
variabel. Pada tingkat pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan didapatkan presentase rata-rata 76%
dengan kriteria baik. Tingkat persepsi siswa terhadap pencemaran lingkungan didapatkan presentase 83,11% dengan
kategori sangat baik. Tingkat sikap siswa terhadap pencemaran lingkungan didapatkan presentase 85.95% dengan
kategori sangat baik. Tingkat kesadaran siswa terhadap pencemaran lingkungan didapatkan presentase 897%
dengan kategori sangat baik. Terdapat hubungan sangat baik antara variabel persepsi, sikap, dan kesadaran siswa
terhadap lingkungan dengan pemahaman siswa terhadap pencemaran lingkungan pada siswa kelas IX SMP di
wilayah Kabupaten Sidoarjo, terutama keterkaitan antar variabel yang memiliki pengaruh paling besar terdapat pada
pengaruh kesadaran terhadap sikap dengan nilai 0,194 dengan nilai P=0,05 maka nilai signifikan memiliki pengaruh
yang positif. Disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai pemahaman lingkungan maka nilai persepsi, sikap, kesadaran
lingkungannya semakin tinggi, serta sebaliknya jika nilai pemahaman lingkungan siswa rendah maka nilai persepsi,
sikap, kesadaran lingkungan. Dengan kata lain pemahaman lingkungan siswa dapat mempengaruhi persepsi, sikap,
dan kepedulian siswa terhadap lingkungan.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dengan melakukan penelitian serupa dengan mengubah metode menjadi
kualitatif untuk lebih mengetahui lebih dalam mengenai tingkat pemahaman siswa SMP yang meliputi persepsi,
sikap, dan kesadaran terhadap pencemaran lingkungan. Serta dapat lebih memperluas jangkauan populasi sampel
yang akan dilakukan untuk penelitian selanjutnya.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Tuhan YME karena atas ridho-Nya sehingga dapat menyelesaikan
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siswi SMP di Wilayah Kabupaten Sidoarjo yang menjadi responden dalam penelitian ini. harapan dari penelitian ini
adalah dapat menjadi wawasan bagi pendidik, guru, stakeholder dan masyarakat bahwa pemahaman siswa terhadap
pencemaran lingkungan perlu menjadi perhatian sebagai salah satu upaya untuk mencegah terjadinya climate change
dimasa yang akan datang.
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